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Abstrak 

 

Pengenda Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa dukungan 

sosial sebagai faktor penguat resiliensi oada remaja. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan desain studi kepustakaan 

atau literatur. Data yang dikumpulkan berupa data teks dari jurnal yang relevan 

dengan variabel yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu berkaitan dengan 

dukungan sosial dan resiliensi pada remaja. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Analisis data dilakukan dengan cara 

menghubungkan, membandingkan, menafsirkan, dan menyimpulkan isi dari 

berbagai teks data yang digunakan. Hasil analisis menunjukan bahwa dukungan 

sosial menjadi faktor penguat dalam meningkatkan resiliensi yang ada pada 

remaja. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Resiliensi, Remaja 

 

1. Pendahuluan 

Masa remaja adalah masa yang dominan dengan perubahan baik itu perubahan 

fisik, emosional dan sosial. Pada masa remaja ini sering dihadapkan dengan tantangan 

atau tekanan yang terjadi pada dirinya. Kondisi atau suatu tekanan yang dimaksud yaitu 

seperti tuntutan peserta didik untuk mengerjakan tugas dengan baik, mengumpulkan 

tugas tepat waktu, tuntutan nilai yang baik dari orang tua, dan lingkungan belajar yang 

kompetitif (Ramadanti & Sofah, 2022). Kondiri tersebut dapat menyebabkan remaja 

mengalami stress dan kecemasan karena menganggap dirinya tidak mampu menghadapi 

segala sesuatu yang terjadi pada dirinya, sehingga yang dapat menganggu proses 

perkembangan remaja. 

Pada masa remaja ini biasanya diharapkan mampu memiliki kemampuan, keahlian, 

dan wawasan untuk mengahadapi segala sesuatu yang terjadi dalam hidupnya. Semakin 

bertambah usia dan jenjang kehidupan pada remaja maka akan semakin berat juga 

tantangan yang akan dihadapi, oleh karena itu remaja sangat membutuhkan kemampuan 
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untuk mengahadapi tantangan dan tekanan yang datang pada kehidupannya. Kemampuan 

ini biasanya disebut dengan resiliensi.  

Menurut Richardson (dalam Hidayati, 2014) resiliensi adalah istilah psikologi yang 

digunakan untuk mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatasi dan mencari 

makna dalam peristiwa seperti tekanan yang berat yang dialaminya, dimana individu 

meresponnya dengan fungsi intelektual yang sehat dan dukungan sosial. Resiliensi yang 

tinggi akan membantu remaja dalam mengidentifikasi dan menghadapi tantangan atau 

masalah yang terjadi. Remaja yang memiliki tingkat resiliensi tinggi maka akan lebih 

mudah menghadapi tantangan yang terjadi dalam hidupnya. Namun sebaliknya, jika 

rendah tingat resiliensi yang dimiliki remaja, maka akan sulit untuk menghadapi segala 

kondisi sulit yang terjadi di kehidupannya. Individu yang mempunyai resiliensi tinggi, 

cenderung pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan hidup (Connor & Davidson 

2003). 

Banyak faktor yang dapat menjadi penguat resiliensi, salah satunya adalah 

dukungan soaial. Dukungan sosial  didefinisikan  sebagai suatu  kesan yang  diterima  

oleh  individu yang berupa  rasa  nyaman,  diberikan  perhatian,  merasa  dihargai,  

dihormati,  serta dicintai  dan  disayangi  oleh  orang-orang  disekitar  yang  dekat  

dengannya (Mufidah,  2017a). Dukungan sosial yang diberikan kepada remaja dapat 

berupa bantuan emosional, informasi, dan materi yang diterima dari orang tua, teman, 

sahabat, dan lain sebagainya. Remaja yang medapatkan dukungan yang positif maka akan 

memiliki ketahanan yang kuat dalam menghadapi tekanan.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui dukungan sosial menjadi faktor penting dan penguat resiiliensi pada remaja. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memberikan berbagai rekomendasi 

untuk dapat meningkatkan dukungan sosial pada remaja.  

 

2. Metode  

Penelitian  ini dilakukan meggunakan  metode  penelitian  kualitatif  deskriptif 

dengan desain studi kepustakaan/literatur sehingga topik yang diangkat akan lebih mudah 

dipahami sebagai sebuah kajian. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bahwa dukungan sosial adalah faktor penguat untuk meningkatkan resiliensi 



PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling  

“Transformasi Digital Dalam Bimbingan dan Konseling: Memaksimalkan Teknologi Untuk 
Dukungan Psikologis Yang Lebih Efektif” 

Sabtu, 27 Juli 2024 
 

1068 
 

pada remaja. Data yang dikumpulkan berupa data teks dari jurnal dan buku yang relevan 

dengan variabel yang dibahas dalam penelitian ini. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri.  Analisis  data  merupakan  sarana  analisis  isi  yang  dilakukan  

dengan  cara menghubungkan, membandingkan, menafsirkan, dan menyimpulkan isi dari 

berbagai teks data yang digunakan dari sumber literatur yang sudah ada, kemudian 

penulis mengkaji penelitian terdahulu untuk memahami suatu fenomena serta 

menghubungkan hasil penelitian satu dengan yang lainnya yang kemudian penulis akan 

menganalisis dan menarik kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dukungan sosial memberikan remaja sumber daya yang diperlukan untuk 

mengahadapi masalah yang dialami. Southwick, Sippel, Krystal, Charney, Mayes, & 

Pietzak (2016) dalam tulisannya menjelaskan dukungan sosial dari orang lain juga dapat 

membantu menumbuhkan resiliensi dalam diri individu. Studi yang dilakukan oleh Wilks 

and Spivey’s (dalam Caton, 2021) juga menyatakan bahwa social support telah memiliki 

keterkaitan secara positif yang signifikan terhadap resiliensi. Kemudian menurut Li dkk. 

(2021) menunjukkan  bahwa  berbagai  sumber social  yang memiliki pengaruh dan 

keterkaitan secara positif dengan resiliensi. Social support merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan oleh siapa saja dalam kehidupan bermasyarakat karena manusia diciptakan 

sebagai makhluk  sosial.  

Dukungan sosial yang didapatkan bisa bersumber dari teman sebaya, keluarga, 

orang tua, guru dan lainnya. Dukungan sosial dari teman sebaya dapat memberikan rasa 

solidaritas dan pemahaman untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional 

remaja. Begitu pun dukungan sosial dari keluarga dapat memberikan rasa aman, dan 

kepastian yang membantu remaja mengambangkan resiliensi dan kemampuan untuk 

bangkit kembari dari kesulitan.  Sedangkan dukungan dari guru bisa mencangkup 

pengajaran ketarampilan hidup dan menyediakan lingkungan belajar dan menyediakan 

lingkungan yang mendukung.  

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk 

pribadi seseorang menjadi pribadi yang tangguh atau resilien. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Raisa (2016) mengenai hubungan dukungan sosial dengan 
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resiliensi bahwa terdapat korelasi yang positif antara dukungan sosial dan resiliensi. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh individu maka 

semakin tinggi resiliensi pada individu tersebut. Begitu juga sebaliknya jika semakin 

rendah dukungan sosial pada remaja maka akan semakin rendah kemampuan remaja 

untuk bertahan dan beradaptasi terhadap tantangan yang dialaminya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Ibrahim, Safitri, 2020) dapat 

diketahui bahwa tingkat resiliensi remaja masih di kategori sedang. Hal itu dibuktikan 

dengan remaja yang sulit mengendalikan keinginannya, emosi yang tidak stabil saat 

menghadapi masalah, jika terjadi konflik dengan teman lainnya maka akan sedih 

berkepenjangan sehingga berdampak kepada mood nya dalam melakukan aktivitasnya. 

Namun ada juga remaja yang memiliki tingkat resiliensi tinggi yang lebih cenderung 

yakin bahwa dirinya bisa melewati segala tantangan yang datang pada hidupnya.  

Dukungan sosial menjadi faktor bervariasinya tingkat resiliensi pada remaja. 

Remaja yang mendapat dukungan sosial yang tinggi akan mendapatkan dorongan untuk 

tetap bertahan pada situasi sulit yang dihadapi. Dengan adanya dukungan sosial yang baik 

juga akan membantu remaja untuk lebih mudah menyelesaikan permasalahannya. 

Menurut Taylor (2015), individu dengan dukungan sosial yang tinggi mempunyai tingkat 

stres yang rendah, lebih berhasil mengatasi dan mengalami hal-hal positif dalam hidup 

dengan lebih positif. Remaja bisa mencurahkan isi hatinya jika adanya dukungan sosial 

dari lingkungan sehingga remaja merasa ada perhatian dan membuat remaja nyaman 

berada di lingkungannya.  Dukungan sosial yang baik dari teman sebaya akan 

menciptakan solidaritas tinggi sehingga terbentuklah rasa saling memiliki antara remaja. 

Dukungannya tidak hanya berupa dukungan emosional, informasi, dan motivasi saja, 

namun juga bisa membantu remaja mengembangkan keterampilan sosial, identitasnya 

dalam menghadapi tantangan.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SMP Pagentan Banjarnegara 

membuktikan bahwa dukungan sosial yang berpengaruh terhadap resiliensi: (1) dukungan 

sosial dan harapan secara bersama-sama mempengaruhi resiliensi (p=0,000), (2) 

dukungan sosial mempengaruhi resiliensi (p=0,000), (3) harapan mempengaruhi 

resiliensi (p=0,000), (4) pengaruh variabel dukungan sosial dan harapan dapat diprediksi 

dengan persamaan garis regresi yaitu Y = 54,180 + 0,209 X1 + 0,471 X2, (5) sumbangan 
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efektif dukungan sosial dan harapan terhadap resiliensi sebesar 41%, sumbangan tersebut 

dari dukungan sosial sebesar 13,2% dan harapan sebesar 27,8%.  

Sementara itu dalam studi Rahman & Halimah (2023) menunjukkan bahwa 

semakin banyak dukungan sosial yang diterima olah remaja maka akan semakin tinggi 

resiliensi yang dimilki. Ketika mengalami masalah dan memiliki tempat untuk bercerita 

kepada orang yang dianggap bisa membantu akan mengingkatkan resiliensinya, 

begitupun sebaliknya jika remaja tidak menemukan orang yang bisa membantunya maka 

resiliensi yang dimiliki akan rendah. Dengan dukungan sosial ini bisa membuat dirinya 

merasa diperhatikan, dicintai, dan merasa nyaman di lingkungannya, sehingga remaja 

bisa saling menguatkan, memberikan dukungan, saling simpati, serta memberikan 

gambaran solusi untuk penyelesaian permasalahan yang diahapi. Kumalasari dan Ahyani 

(2012) menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diterima anak dari lingkungan, baik 

berupa dorongan semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat 

anak menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan dihargai oleh orang lain.  

Dukungan sosial bukan hanya skedar memberi bantuan namun bagaimana persepsi 

seseorang terhadap bantuan itu. Seseorang akan merasakan adanya individu lain dengan 

jumlah memadai pada saat membutuhkan bantuan dan yang didapatkan sesuai dengan 

harapan, maka individu akan merasa puas terhadap bantuan yang diterimaka ketika 

menghadapi masalah. Dengan adanya dukungan itu juga akan membuat seseorang yakin 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tantangan dalam hidupnya. 

Kemudian diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Aza &Atmoko (2019) 

menunjukkan dukungan sosial memiliki kontribusi yang positif terhadap resiliensi. 

Dukungan sosial yang didapatkan dari orang sekitar menjadi potensi yang baik untuk 

mengembangkan resiliensi pada remaja. Dukungan sosial berkontribusi mampu 

menghadirkan kehangatan dan ketenangan secara emosional sehingga remaja memiliki 

kekuatan yang lebih uantuk mengembangkan resiliensinya. Dalam penelitiannya ini juga 

dijelaskan bahwa dukungan sosial terhadap resiliensi siswa di sekolah juga penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar lebih bermanfaat dan kompetitif. Sekolah yang 

menyediakan dukungan sosial yang kuat melalui program-program intervensi  dan 

dukungan emosional dari guru juga dapat meningkatkan resiliensi. Siswa yang merasa 

didukung oleh sekolah akan cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik dan 
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kesehatan mental yang lebih baik. Dukungan dari guru dan program sekolah yang 

mendukung kesejahteraan mental siswa membantu menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung yang memungkinkan siswa merasa termotivasi untuk menghadapi 

tantangan dan tekanan dalam dirinya.  

Orang tua yang terlibat dalam kehidupan anaknya akan menciptakan lingkungan 

yang aman dan mendukung sehingga memungkinkan remaja mampu mengahadapi stress 

dan tantangan dengan lebih baik. Studi penelitian Irmansyah & Apriliawati (2016) 

memperoleh hasil  p value= 0,036 (p value 0,036 < α 0,05), maka dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan orangtua dengan resiliensi remaja dalam 

menghadapi perilaku bullying di SMPN 156 Kramat Pulo Gundul Jakarta Pusat tahun 

2016. Hasil analisis diperoleh nilai OR = 0,291 artinya remaja yang dukungan orang 

tuanya kurang mempunyai peluang 0,291 kali untuk memiliki tingkat resiliensi yang 

rendah dibanding remaja yang dukungan orangtuanya baik. 

Dukungan sosial dari orang tua sangat berpengaruh pada pembentukan resiliensi 

remaja, karena dapat membantu remaja dalam membuat keputusan yang lebih baik dalam 

mengatasi masalahan atau tantangan yang dihadapi, sehingga remaja bisa tumbuh 

menjadi individu resilien dan mampu beradaptasi terhadap perubahan dan perkembangan 

dalam kehidupannya. Dalam menyelesaikan tantangan dan permasalahan yang dihadapi 

remaja membutuhkan saran, petunjuk dan nasehat dari orang tuanya. Dengan adanya 

arahan dari orang tua remaja juga bisa mengontrol emosi, pikiran dan perilakunya agar 

tetap tenang dalam menghadapi suatu kondisi sulit yang dialami. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat diketahui 

bahwa dukungan sosial memang menjadi salah satu faktor penguat resiliensi  

Remaja. Dukungan dari teman sebaya memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 

reamja. Remaja yang memiliki teman-teman suportif cenderung memiliki kesehatan 

mental yang lebih baik. Dukungan yang berupa informasional dari teman sebaya 

berkontribusi pada peningkatan prestasi akademis dan kesejahteraan psikologis remaja. 

Begitu pun dengan dukungan orang tua sangat penting untuk perkembangan resiliensi 

remaja.. orang tua yang membrikan dukungan emosional, bimbingan, dan membantu 

siswa mmengembangkan harga diri dalam menghadapi tentangan yang datang dalam 

kehidupannya. Remaja yang mendapat dukungan dari orang tua lebih mampu mengatasi 
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tekanan dan menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi. Oleh karena itu penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi hubungan sosial yang 

positif agar remaja dapat tumbuh menjdi individu yang resilien dan mampu beradaptasi 

dengan perubahan serta perkembangan hidupnya. 

 

4. Kesimpulan 

Dukungan sosial menjadi faktor penguat dan menjadi peran penting dalam 

membangun resiliensi pada remaja, dukungan sosial berasal dari berbagai sumber, seperti 

keluarga, teman, sebaya, guru, dan lingkungan linnya. Dengan adanya dukungan sosial 

yang yang kuat dapat meningkatkan kektemapilan remaja dalam mengembangkan 

kemampuanya dalam menghadapi suatu masalah, meningkatkan harga diri, dan merasa 

lebih mampu mengatasi stress dan tantangan yang datang dalam kehidupannya. Oleh 

karena itu penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan menguatkan 

jaringan dukungan sosial bagi remaja untuk membantu mereka berkembang menjadi 

individu yang memiliki resiliensi tinggi. 
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